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ABSTRAK 

Nama  : Furqan Maghfiriadi                  

NIM  : 140703044                        

Program Studi : Biologi 

 

Judul : Keanekaragaman Ikan di Sungai Alas Kawasan Stasiun  

    Penelitian Soraya Ekosistem Leuser Kecamatan Sultan Daulat 

    Kota Subulussalam, Provinsi Aceh 

    

Kata Kunci : Keanekaragaman, pola distribusi 

 

                 

Kajian tentang keanekaragaman ikan di sungai Alas kawasan Stasiun 

Penelitian Soraya ekosistem Leuser, Kecamatan Sultan Daulat, Kota 

Subulussalam, Provinsi Aceh, bertujuan untuk (1) Menganalisis tingkat 

keanekaragman ikan di sungai Alas kawasan ekosistem Leuser, (2) Mengetahui 

pola distribusi ikan di sungai Alas kawasan ekositem Leuser. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji komposisi ikan air tawar di Sungai Alas sekitar Stasiun 

Penelitian Soraya, Kawasan Ekosistem Leuser, Subulussalam, Provinsi Aceh. 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Juli hingga September 2018. Pengambilan 

contoh ikan dilakukan pada enam stasiun penelitian dengan menggunakan alat 

tangkap jaring insang, jala, pancing, serok dan sudu. Analisis data tingkat 

keanekaragaman digunakan rumus Indeks keanekaragaman, sedangkan pola 

distribusi menggunakan rumus Indeks Morisita. Hasil diperoleh adalah (1) 

Tingkat keanekaragaman berkisar antara 1,4859 – 2,1113 yang menyatakan 

tingkat keanekaragaman sedang, dan (2) Indeks Morisita berkisar antara 0,97 – 

1,76 yang menyatakan bahwa pola distribusi acak. 
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ABSTRACT 

Nama  : Furqan Maghfiriadi 

NIM  : 140703044                        

Program Studi : Biologi 

 

Judul : Diversity of fish in the Alas river, the area of Soraya Research 

   Station, Leuser Ecosystem, Sultan Daulat sub-district,  

   Subulussalam city, Aceh. 

    

Kata Kunci : Diversity, distribution patterns 

  

                 

The study of the diversity of fish in the Alas river, in the Soraya Research 

Stasion area of the Leuser ecosiystem, Sultan Daulat District, Subulussala City, 

Aceh Province, aims to (1) Analyze the level of fish diversity in the Alas river, the 

Leuser ecosystem area, (2) Know the distribution patterns of fish in the Alas river 

of the Leuser ecosystem area. The goal of this study to assess the compotion of 

freshwater fish in the Alas river around the Soraya Research Station, Leuser 

ecosystem, Subulussalam, Aceh. This research was conducted from July to 

September 2018. Fish samples were taken at six research station using gill nets, 

nets, fishing rods, scoops and blades. The diversity formula, while the distribution 

pattern used the Morisita Index formula. The result obtained were (1) The 

diversity level was between 1,4859 – 2,1113 which indicate a moderate level of 

diversity, and (2) the Morisita Index ranged from 0,97 – 1,76 stated that the 

distribution pattern was random. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kawasan Ekosistem Leuser (KEL) merupakan bentang alam yang terletak 

antara Danau Laut Tawar di Provinsi Aceh dan Danau Toba di Provinsi Sumatera 

Utara. Luas keseluruhan Kawasan Ekosistem Leuser lebih kurang 2,5 Juta Hektar, 

meliputi Taman Nasional Gunung Leuser, Suaka Margasatwa, Hutan Lindung, 

Cagar Alam yang terdapat dalam 11 kabupaten. Kabupaten yang termasuk 

kedalam KEL adalah Kabupaten Aceh Tenggara, Aceh Selatan, Aceh Utara, Aceh 

Timur, Aceh Barat, Aceh Singkil, Aceh Tengah dalam Provinsi Aceh, Kabupaten 

Deli Serdang, Langkat, Tanah Karo dan Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara 

(Cosortium, 2014). 

Kawasan Ekosistem Leuser memiliki fungsi penting dalam menjaga 

kestabilan sistem penyangga kehidupan (Life Support System). Selain sebagai 

kawasan pelestarian alam, KEL juga berperan sebagai pensuplai air bagi 

masyarakat yang tinggal di Provinsi Aceh dan Provinsi Sumatera Utara (Dasrul et 

al. 2006). Djufri (2015) mengatakan bahwa KEL memiliki keanekaragaman 

spesies flora dan fauna yang  tinggi. Jumlah flora  dalam KEL diperkirakan 

mencapai 3.500 spesies termasuk diantaranya meliputi Raflesia (Rafflesia 

atjehensis dan R. Micropylora), serta Rhizanthes zippelnii, sedangkan 

keanekaragaman fauna meliputi Mamalia, Aves, Reptilia, Amphibia, Pisces dan 

Invertebrata. Walaupun demikian, upaya untuk mengindentifikasi perkembangan 
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keanekaragaman ikan di KEL masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan 

fauna dari filum lainnya (Djufri. 2015). 

Sungai Alas merupakan salah satu sungai terpanjang di Sumatera. Sungai 

ini berhulu di Kabupaten Aceh Tenggara dan bermuara di Kabupaten Aceh 

Singkil. Sungai Alas memiliki karakteristik berarus deras dengan subtrat dasar 

berpasir dan berbatu. Banyak aktivitas manusia yang dilakukan disekitar Sungai 

diantaranya adalah pembuangan limbah rumah tangga dan pemanfaatan lahan. Hal  

ini berdampak pada perubahan karakteristik sungai, sehingga akan berdampak 

pada penurunan populasi dan keanekaragaman biota sungai termasuk ikan.  

Ikan merupakan salah satu organisme yang mempunyai fungsi ekologis 

dalam ekosistem sungai. Keanekaragaman dan distribusi ikan yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor lingkungan perairan menjadikannya dapat digunakan sebagai 

bioindikator kualitas perairan. Keragaman spesies ikan dapat menunjukkan 

tingkat kompleksitas dan kestabilan dari komunitas ikan tersebut. Indeks 

keragaman biasa digunakan untuk mengukur kondisi suatu ekosistem. Indeks 

keanekaragaman merupakan nilai untuk mengetahui keanekaragaman kehidupan 

yang berkaitan erat dengan jumlah spesies dalam komunitas (Kottelat et al. 1993). 

Berbagai hasil penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa 

kenekaragaman ikan yang berada di KEL semakin menurun. Sungai Alas 

merupakan salah satu kawasan sungai yang mengalami penurunan spesies ikan 

dalam rentang 17 tahun. Wirjoatmodjo (1987) melaporkan jumlah spesies ikan 

yang teridentifikasi pada tahun 1987 di Sungai Alas berjumlah 12 spesies. Pada 

tahun 2004 jumlah spesies ikan yang berhasil teridentifikasi di sungai Alas KEL 
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menurun menjadi sembilan spesies ikan (Defira, 2004). Penurunan spesies ikan 

saat itu diduga berkaitan erat dengan kerusakan yang terjadi disepanjang daerah 

aliran sungai (DAS) di dalam kawasan KEL.  

 Penelitan keanekaragaman ikan di KEL sudah pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya Kreemer pada tahun 1922, Fowler 

(1940), Wirjoatmodjo (1987), Defira dan Muchlisin (2004), Hadiaty (2005) dan 

Haryono (2006). Penelitian Hadiaty (2005) diketahui bahwa, banyak spesies baru 

dari ikan ditemukan pada berbagai sungai dalam Kawasan Ekosistem Leuser yang 

belum terindetifikasi. Spesies ikan tersebut sangat memungkinkan bersifat 

endemik hingga perlu dijaga kelestariannya.   

Kajian diversitas ikan pada suatu wilayah diperlukan dalam rangka 

inventarisasi serta acuan dasar pengambilan kebijakan konservasi perairan 

(Muchlisin & Azizah, 2009). Chalar (2009) menyatakan bahwa kajian diversitas 

ikan merupakan komponen penting pada ekosistem yang saling berhubungan 

dengan aturan dan fungsi ekosistem lainnya. Ikan air tawar memiliki sensitivitas 

yang tinggi terhadap perubahan kuantitatif dan kualitatif habitat perairan 

menyebabkan kelestariannya cenderung terancam. Oleh karena itu, ikan air tawar 

sering dijadikan sebagai bioindikator untuk menilai kesehatan lingkungan 

terutama lingkungan perairan.  

Pada saat ini, penelitian mengenai keragaman ikan dan kaitannya dengan 

pengelolaan habitat merupakan sebuah tantangan besar (Lakra et al. 2010). Upaya 

konservasi dan pengelolaan sumber daya ikan sangat diperlukan dan menjadi 

sesuatu yang mendesak demi kelestarian spesies ikan. Disamping itu, manfaat 
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yang diperoleh tidak hanya mempertahankan kelestarian sumber daya genetik dan 

spesies ikan, melainkan juga memaksimalkan manfaat ekonomi dari sumber daya 

tersebut (Wibowo et al. 2010) 

Pemerintah Aceh telah bekerja sama dengan Otoritas Yayasan Hutan 

Alam Lingkungan Aceh (HakA) dan Forum Konservasi Leuser (FKL), untuk 

merestorasi flora dan fauna yang ada dalam KEL. Selain itu, upaya untuk 

meminimalisir kerusakan hutan dan daerah aliran sungai akibat penjarahan, ilegal 

logging, maupun pembukaan lahan juga terus ditingkatkan. Kondisi ini tidak 

tertutup kemungkinan jumlah spesies ikan yang ada di KEL, khususnya Sungai 

Alas dapat kembali meningkat.  

Dugaan adanya kondisi yang terjadi di lapangan memerlukan pengkajian 

melalui penelitian. Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengeksplorasi spesies 

ikan baru, yang mungkin ditemukan dan belum terdokumentasi sampai dengan 

saat ini.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat keanekaragaman ikan di Sungai Alas Kawasan 

Ekosistem Leuser, Provinsi Aceh. 

2. Bagaimana pola distribusi ikan di Sungai Alas Kawasan Ekosistem Leuser, 

Provinsi Aceh. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah : 
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1. Menganalisis tingkat keanekaragaman ikan di Sungai Alas Kawasan 

Ekosistem Leuser, Provinsi Aceh. 

2. Mengetahui pola distribusi ikan di Sungai Alas Kawasan Ekosistem 

Leuser, Provinsi Aceh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah dan melengkapi informasi 

yang telah ada, sehingga bisa digunakan sebagai bahan acuan dalam pengelolaan 

dan pengembangan daerah aliran sungai dalam Kawasan Ekosistem Leuser. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kawasan Ekosistem Leuser  

 2.1.1 Sejarah Kawasan Ekosistem Leuser 

Sejarah kawasan ekosistem leuser dimulai pada abad ke 19 sejak 

pemerintahan Belanda menjajah Indonesia. F.C Van Herm adalah seorang ahli 

geologi asal Belanda yang mencoba melakukan ekspedisi untuk menemukan 

sumber minyak dan mineral yang diperkirakan banyak terdapat di Provinsi Aceh. 

Namun van Herm tidak menemukan sumber minyak dan mineral, sebagai 

gantinya dia mengajukan stastus kawasan konservasi (wildlife sanctury) kepada 

Pemerintahan Belanda (Dasrul et al. 2006).  

Pada bulan Agustus 1928,  terbentuklah sebuah proposal yang diberikan 

kepada Pemerintahan Belanda di Indonesia untuk memberikan status 

perlindungan terhadap kawasan yang terbentang dari Aceh Barat, Nagan Raya, 

Aceh Barat Daya, Aceh Selatan, Aceh Singkil, Subulussalam, Aceh Tenggara, 

Gayo Lues, Aceh tengah, Bener Meriah, Aceh Utara, Aceh Timur dan Aceh 

Tamiang. Pada tahun 1970 Dinas Program Pengembangan Agribisnis (PPA) dari 

Departemen Pertanian Indonesia mengundang tenaga ahli dari World Wildlife 

Fund (WWF) untuk membantu usaha penyelamatan orangutan dan badak di 

kawasan pelestarian tersebut (Dasrul et al. 2006). 

2.1.2 Letak dan Luas 

Secara geografis kawasan ekosistem Leuser terletak di dua provinsi yaitu 

Provinsi Aceh dan Sumatera Utara, dan 60% kawasannya berada di Provinsi Aceh 
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40% sisanya berada di Sumatera Utara dengan luas totalnya 2,5 juta Ha (Defira et 

al. 2004). Kawasan Leuser terletak di koordinat 2,25°-4,95° LU dan 96,35°-

98,55° BT dengan suhu harian rata-rata 26°C pada siang hari dan 21°C pada 

malam hari (Consurtium. 2014). 

 

Gambar 2.1 Peta Kawasan Stasiun Penelitian Soraya Ekosistem Leuser (Sumber 

peta: Forum Konservasi Leuser ) 

2.1.3 Flora dan Fauna 

Flora di Kawasan Ekosistem Leuser diperkirakan ada sekitar 3.500 spesies 

flora, diantaranya spesies liana, anggrek, lumut dan juga terdapat Bunga Raflesia 
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(Rafflesia atjehensis dan R. Micropylora), serta Rhizanthes zippelnii. Fauna di 

Kawasan Ekosistem Leuser juga memiliki habitat asli satwa Sumatera seperti 

Harimau Sumatera (Panthera tigris), Orangutan Sumatera (Pongo abelii), Badak 

Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis), Gajah Sumatera (Elephas maximus 

sumatranus), Tapir (Tapirus indicus), Owa (Hylobathes lar), dan Kedih (Presbytis 

thomasii). TNGL juga merupakan kawasan dengan daftar spesies burung 

terbanyak di dunia dengan 380 spesies dan rumah bagi 36 dari 50 spesies burung 

Sundaland. Hampir 65% atau 129 spesies mamalia dari 205 spesies mamalia besar 

dan kecil di Sumatera tercatat ada di tempat ini (Dasrul. 2006).  

2.1.4 Pengelolaan 

Sebagai upaya melegalitaskan proses pengukuhan kawasan hutan Leuser, 

maka dikeluarkanlah Keputusan Menteri Kehutanan nomor: 276/Kpts-II/1997 

tentang penunjukan hutan seluas 1.094.692 Ha yang terletak di Provinsi Daerah 

Istimewa Aceh dan Sumatera Utara sebagai TNGL. Berdasarkan peraturan 

Menteri Kehutanan Nomor: P.03/Menhut-II/2007, saat ini pengelola KEL 

dibebankan kepada Direktorat Jendral Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam 

(Ditjen PHKA), Balai Besar Taman Nasional Genung Leuser (BBTNGL) dan 

Unit Pelaksana Teknis (UPT). Dalam keputusan tersebut, disebutkan bahwa 

TNGL terdiri dari gabungan: Suaka Margasatwa Gunung Leuser (416.500 ha), 

Suaka Margasatwa Kluet (20.000 ha), Suaka Margasatwa Langkat Barat (51.000 

ha), Suaka Margasatwa Langkat Selatan (82.985 ha), Suaka Margasatwa 

Sekundur (60.600 ha), Suaka Margasatwa Kappi (142.800 ha), Taman Wisata 
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Gurah (9.200 ha), dan Hutan Lindung dan Hutan Produksi Terbatas ( 292.707 ha) 

(Djufri. 2015). 

2.2 Ikan 

Menurut Adrim dan Fahmi (2010), ikan didefinisikan sebagai hewan 

bertulang belakang (vertebrata) yang hidup di air dan secara sismatik ditempatkan 

pada Filum Chordata dengan karakteristik memiliki insang yang berfungsi untuk 

mengambil oksigen terlarut dari air dan sirip digunakan untuk berenang . Ikan 

hampir dapat ditemukan disemua tipe perairan di dunia dengan bentuk dan 

karakter yang berbeda-beda (Fitrah et al. 2016).  

2.2.1 Ikan di Perairan Tawar 

Ikan air tawar adalah spesies ikan yang menjalani sebagian atau seluruh 

siklus hidupnya di habitat air tawar. Habitat air tawar yang banyak didiami oleh 

ikan-ikan air tawar adalah sungai, danau, lebak, lebung dan rawa-rawa yang 

digolongkan perairan air tawar dengan ialah dengan kadar garam dibawah 0,5 ppt. 

Ikan air tawar beradaptasi secara fisiologis terhadap perbedaan tekanan osmosis 

tubuh dan perairan tawar mengatur keseimbangan konsentrasi elektrolit didalam 

tubuhnya (Anggraeni et al. 2015). 

2.2.2 Ikan di Sungai Alas 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan, spesies ikan 

yang teridentifikasi di kawasan Sungai Alas diantaranya adalah: Monopterus 

albus, Trichogaster trichopterus, Puntius sp., Puntius lineatus, Puntius oligolepis, 

Puntius binotatus, Mystus bimaculatus, Hampala macrolepidota, Lambiobarbus 
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sp., Rasbora sumatrana, Osteochillus hasselti, Oreochromis niloticus, Channa 

striata, Aplocheilus panchax, Poecilia reticulata, Tor sp.  dan Glyptothorax major 

(Hadiaty, 2005). 

Beberapa spesies ikan hias yang teridentifikasi di kawasan Sungai Alas 

diantaranya adalah: Hampala bimaculata, Rasbora laterisriata, Rasbora 

sumatrana, Brchydanio albolineata, Puntius binotatus, Puntius lateristriga, 

Glyptothorax platypogonoides, Aplocheilus panchax, Poecilia reticulata, Channa 

cf. gachua, Silurichthys cf hasselti, Lelocasis micopogon, Nemacheilus sp., 

Homaloptera sp., Mastacembulus erythrotaenia, Mastacembulus sp., Trichogaster 

trichopterus, Betta cf. fusca, Microphis sp. (Haryono, 2006). 

Spesies ikan konsumsi yang teridentifikasi di kawasan Sungai Alas 

diantaranya adalah: Barbodes gonionotus, Cyclocheilichthys armatus, 

Mystacoleucus marginatus, Tor douronensis, Gyptothorax sp. Oreochromis 

niloticus, Oreochromis sp., Monopterus albus, Channa striata, Mystus wolffii, 

Mystus nigricep, dan Clarias teysmani (Haryono, 2006). 

Pada saat ini KEL mengalami tekanan yang cukup serius akibat 

pembalakan liar yang semakin gencar. Hal ini berdampak pada berkurangnya 

debit air secara drastis sehingga beberapa sungai telah kering dan punahnya 

spesies ikan maupun biota air lainnya (Haryono, 2006). 

Sementara itu pengumpulan data mengenai ikan masih belum Iengkap, 

padahal di kawasan KEL banyak terdapat badan-badan air yang merupakan 

habitat ikan. Beberapa lokasi yang telah diteliti dan dilaporkan, diantaranya 

perairan sekitar stasiun penelitian Ketambe yang diperoleh sebanyak 12 spesies 
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ikan (Wirjoatmodjo, 1987), pada tahun 1997 dilakukan penelitian di Stasiun 

Penelitian Suaq Balimbing Kabupaten Aceh Selatan yang diperoleh sebanyak 53 

spesies (Hadiaty, 1997). Kemudian pada tahun 1998 pada Stasiun Ketambe 

Kabupaten Aceh Tenggara di peroleh sebanyak 22 spesies (Hadiaty, 1998). Pada 

tahun 2004 di stasiun penelitian Soraya diperoleh sebanyak 9 spesies ikan (Defira, 

2004), dan di perairan sekitar Bukit Lawang Kawasan Taman Nasional Gunung 

Leuser sebanyak 32 spesies (Haryono, 2006).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Juli sampai dengan bulan Oktober 

2018. Lokasi pengambilan dan pemotretan spesies ikan dilakukan di Sungai Alas, 

Kawasan Stasiun Penelitan Soraya, Kecamatan Sultan Daulat, Kota 

Subulussalam. Identifikasi spesies ikan dilakukan di Laboratorium Terpadu 

Biologi Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 

Darussalam, Banda Aceh. 

 

Gambar 3.1 Stasiun Pengambilan Sampel Ikan (Sumber: Peta Rupa Bumi 

                     Indonesia, Peta Administrasi Aceh, Citra Google Earth 2019) 
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Lokasi penelitian dibagi kedalam 6 stasiun di sepanjang aliran sungai 

dengan tipologi habitat yang berbeda. Stasiun tersebut adalah stasiun 1 berada 

pada kawasan anak sungai bagian hulu dari stasiun penelitian Soraya, stasiun 2 

berada pada badan sungai utama stasiun penelitian Soraya, stasiun 3  berada pada 

anak sungai di sekitar stasiun penelitian Soraya, stasiun 4  merupakan bagian dari 

badan sungai utama pada bagian hulu dari stasiun penelitian Soraya, stasiun 5 

berada pada badan sungai utama stasiun penelitian Soraya  dan stasiun 6 

merupakan bagian dari sungai utama yang berada pada bagian hilir dari stasiun 

penelitian Soraya. Karakteristik morfologi dan ekologi setiap stasiun penelitian 

akan dijelaskan pada tabel berikut ini 

Tabel 3.1 Profil Stasiun Penelitian   

Stasiun Lokasi Koordinat 
Alat 

tangkap 
Deskripsi stasiun 

1 Bengkung N 2ᴼ59'39.60" - 

2ᴼ59'39.64"  

E 97ᴼ55'22.77" - 

97ᴼ55'23.36 

Pancing, 

jaring, 

jala 

Lebar sungai berkisar sepuluh 

meter dengan kisaran kedalamaan 

sungai lebih dari lima meter, arus 

relatif deras, subtrat berupa pasir 

berbatuan, kecerahan rendah 

dengan warna air kehijauan, pH 

berkisar 7,3–7,7 dan DO berkisar 

6,1-6,7 Mg/L, suhu air 24ᴼC, 

tutupan vegetasi disekitar sungai 

berupa pohon besar dan liana. 

2 Ruam  N 2ᴼ56'01.26" - 

2ᴼ55'59.30"  

E 97ᴼ56'51.17" - 

97ᴼ56'50.37" 

Pancing, 

jaring, 

jala 

Lebar sungai berkisar 60 meter 

dengan kisaran kedalaman sungai 

lebih dari 10 meter, arus relatif 

deras, subtrat berupa pasir 

berlumpur, kecerahan rendah 

dengan warna air kuning 

kehijauan, pH berkisar 7,5-8,3 dan 

DO berkisar 6,0-6,8 Mg/L, suhu air 

25ᴼC, tutupan vegetasi disekitar 

sungai berupa pohon besar dan 

liana. 

3 Anak 

sungai 

N 2ᴼ55'24.58" - 

2ᴼ55'24.66"  

Jala, 

serok, 

Lebar sungai berkisar enam meter 

dengan kedalaman sungai satu 



14 
 

 

sekitar 

stasiun 

penelitian 

soraya 

E 97ᴼ55'42.78" - 

97ᴼ55'43.47" 

pancing meter, arus relatif lambat, subtrat 

berbatu, kecerahan tinggi dengan 

warna air kehijauan, pH berkisar 

7,0-7,4 dan DO berkisar 6,0-6,6 

Mg/L, suhu air 26ᴼC, vegetasi 

tumbuhan dominan disekitar 

sungai berupa liana, lumur dan 

pohon. 

4 Sembelin N 2ᴼ54'48.72" - 

2ᴼ54'50.30"  

E 97ᴼ56'33.87" - 

97ᴼ56'39.55" 

Pancing, 

jaring, 

jala. 

Lebar sungai berkisar 50 meter 

dengan kedalaman sungai 10 

meter, arus relatif deras, subtrat 

berbatu, kecerahan tinggi dengan 

warna air kehijauan, pH berkisar 

7,0-7,9 dan DO berkisar 5,9-6,6 

Mg/L, suhu air 26ᴼC, vegetasi 

tumbuhan dominan disekitar 

sungai berupa liana dan pohon 

besar. 

5 Lae 

Soraya 

N 2ᴼ55'19.28" - 

2ᴼ55'16.01"  

E 97ᴼ55'51.06" - 

97ᴼ55'50.21" 

Pancing, 

jaring, 

jala. 

Lebar sungai berkisar 60 meter 

dengan kedalaman sungai 10 

meter, arus relatif deras, subtrat 

berlumpur dan berbatu, kecerahan 

rendah dengan warna air kuning 

kecoklatan, pH berkisar 7,89-8,22 

dan DO berkisar 5,2-6,4 Mg/L, 

suhu air 27ᴼC, vegetasi tumbuhan 

dominan disekitar sungai berupa 

liana dan pohon besar. 

6 Pulau 

sidulah 

N 2ᴼ54'10.89" - 

2ᴼ54'08.22"  

E 97ᴼ55'10.32" - 

97ᴼ55'09.33" 

Pancing, 

jaring, 

jala. 

Lebar sungai berkisar 60 meter 

dengan kedalaman sungai 10 

meter, arus relatif deras, subtrat 

pasir berlumpur, kecerahan rendah 

dengan warna air kuning 

kecoklatan, pH berkisar 7,1-7-6 

dan DO berkisar 6,0-6,7 Mg/L, 

suhu air 27ᴼC, vegetasi tumbuhan 

dominan disekitar sungai berupa 

liana dan pohon besar. 
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3.2 Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS yang berfungsi 

menandai lokasi koordinat pengambilan contoh ikan. Serok, jaring insang (ukuran 

mata jaring 0,5 inci, 1 inci, dan 1,5 inci), jala lempar dan pancing yang berfungsi 

sebagai alat tangkap ikan. Kamera yang berfungsi untuk dokumentasi. Kotak 

sampel untuk menyimpan contoh ikan serta alat ukur berupa mistar dan 

timbangan.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah formalin 4% berfungsi 

untuk mengawetkan sampel ikan, kertas label yang berfungsi untuk menandai 

sampel ikan, lembar pengamatan untuk mencatat hasil yang diperoleh dan wadah 

untuk meletakkan sampel ikan. 

3.3 Prosedur Pengumpulan Data 

Pengambilan sampel ikan mengacu pada Haryono (2006) dan Sukmono et 

al (2013). Penangkapan ikan melalui penebaran jala ukuran 6 hasta dengan ukuran 

mata jaring 0,5 inci pada setiap stasiun dilakukan sebanyak 15 kali setiap 

pengambilan sampel, sedangkan pemasangan jaring insang dilakukan pada pukul 

09.00 – 15.00 WIB dan diangkat setiap dua jam sekali. Tiga jaring dengan ukuran 

mata jaring 1 inci, 1 3/4 inci, dan 1,5 inci; dipasang pada setiap stasiun 

pengambilan sampel. Jarak antar jaring ±50 m dengan bentangan jaring (lebar) 

±20 m dan tinggi 1 m.  Pada area sungai yang berbatu, penangkapan ikan 

dilakukan dengan menggunakan serokan (scoop net). Ikan yang sulit terkena 

jaring dan jala ditangkap menggunakan pancing.  
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Sampel ikan yang tertangkap dikelompokkan berdasarkan ciri-ciri 

morfologi yang sama dan dihitung jumlah dari masing-masing spesies. Sebelum 

diawetkan, setiap spesies ikan berukuran besar di letakkan diatas nampan dan 

difoto dalam keadaan segar dengan kepala menghadap kekiri (Sukmono et al., 

2013), sedangkan pengambilan gambar untuk ikan yang berukuran kecil di 

lakukan setelah ikan di masukkan kedalam aquarium lalu difoto.  

Setiap spesies diambil 3 individu ikan sebagai sampel dan dimasukkan 

kedalam plastik yang telah di isi formalin 4%, selanjutnya dimasukkan kedalam 

botol koleksi lalu diberi label (Saanin, 1989). Identifikasi sampel ikan dilakukan 

berdasarkan karakter morfologi dan morfometrik, mengacu kepada buku 

identifikasi Allen et al. (1990), Kottelat (1993), Kottelat & Whitten (1996), 

Rachmatika (2004), Haryono (2006), dan Kottelat & Whitten (2009) dan laman 

resmi fishbase (Froese & Pauly 2019). Karakter morfometrik yang di ukur untuk 

setiap spesies ikan meliputi panjang total dan berat ikan. 

Pengamatan parameter fisik kimiawi air yang dilakukan pada setiap 

stasiun meliputi kecepatan arus, kedalaman sungai, kecerahan, suhu, pH dan 

oksigen terlarut. Kecepatan arus  di ukur dengan menggunakan floating dredge, 

kedalaman sungai di ukur menggunakan papan berskala, sedangkan kecerahan di 

ukur menggunakan secchi disk. Suhu air diukur menggunakan thermometer 

digital, pH air di ukur menggunakan pH meter, oksigen terlarut di ukur 

menggunakan DO meter. 
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3.4 Analisis Data 

 Data yang dianalisis pada penelitian ini meliputi indeks keanekaragaman 

spesies (Shannon and Weiner index) dan pola distribusi (Indeks Morisita). 

3.4.1 Tingkat Keanekaragaman 

Tingkat Keanekaragaman spesies dihitung dengan Indeks 

Keanekaragaman ( ) Shanon-Wiener (Shanon & Weaver, 1949) sebagai 

berikut: 

              

Keterangan : 

pi  : Ni/N (Ni : Jumlah individu tiap spesies) 

N  : Total individu dari semua spesies 

Jika :  Ĥ = 0-2 tingkat keanekaragaman rendah. 

  Ĥ = 2-3 tingkat keanekaragaman sedang. 

  Ĥ > 3    tingkat keanekaragaman tinggi (Fachrul, 2007) 

3.4.2 Pola Distribusi Ikan 

Pola distribusi ikan di analisis dengan menggunakan Indeks Morisita, 

sebagai berikut: 

Iδ = n ((   
  ) – N )/ N(N-1) 

Keterangan :  
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Iδ Indeks Morisita 

n  : jumlah pengambilan contoh 

Xi : jumlah individu disetiap petak contoh 

N : Jumlah individu total yang diperoleh 

Jika : Iδ < 1, penyebaran individu bersifat seragam 

  Iδ = 1, penyebaran individu bersifat acak 

  Iδ > 1, penyebaran individu bersifat berkelompok (Suin, 2002). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Jumlah Spesies Ikan 

Penelitian di Sungai Alas KEL berhasil mengoleksi 20 spesies ikan yang 

tergolong dalam delapan famili dan tiga ordo dengan total individu sebanyak  336 

individu. Perolehan koleksi ikan yang diperoleh di Sungai Alas Kawasan 

Ekosistem Leuser disajikan pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Perolehan koleksi ikan 

Ordo Famili No Spesies Nama lokal 
Total 

(Spesimen) 

Cypriniformes Cyprinidae  
1 

Mystacoleucus 

marginatus 
Cekudun 4 

2 Oliotius oligolepis Gaman 12 

3 Puntius brevis Kopras 21 

4 
Cyclocheilichthys 

armatus 
Gar-gar 9 

5 Tor tambra Jurung 35 

6 Osteochilus vittatus Seleng 9 

7 Osteochilus serokan Pahitan 8 

8 Rasbora bankanensis Seredeng 30 

9 Rasbora sumatrana Sulung 

panjang 

53 

10 Hampala 

macrolepidota 
Kebaro 3 

Nemacheilidae 11 Nemacheilus fasciatus Incir 12 

Perciformes Cichlidae 12 Oreochromis niloticus  Nila 9 

 
Channidae 13 Channa striata Bace 4 

  
14 Channa lucius Bujuk 3 

Siluriformes Siluridae 15 Kryptopterus geminus Bale-bale 24 

 
Loricaridae 16 Pterygoplichthys 

pardalis 
Sapu-sapu 7 

 
Clariidae 17 Clarias teijsmani Lele batu 3 

 
Bagridae 18 Hemibagrus nemurus Temabu 31 

  
19 Hemibagrus sp. Sing-sing 28 

    20 Hemibagrus caveatus Baung 31 
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Spesies ikan yang paling banyak dikoleksi adalah ikan seredeng (Rasbora 

sumatrana) sebanyak 53 individu, diikuti oleh ikan jurung (Tor tambra) sebanyak 

35 individu, ikan baung (Hemibagrus caveatus), dan ikan temabu (Hemibagrus 

nemurusi) yaitu masing masing sebanyak 31 individu. Ikan bujuk (Channa 

lucius), ikan lele batu (Clarias teijsmani) dan ikan kebaro (Hampala 

macrolepidota) merupakan spesies ikan yang paling sedikit tertangkap yaitu 

masing masing sebanyak tiga individu. 

Kajian Iktiofauna pada suatu kawasan perairan diperlukan dalam rangka 

mengungkap keanekaragaman ikan, investigasi keberadaan ikan asli dan ikan 

asing, inventarisasi spesies ikan yang berpotensi konsumsi dan hias, serta menjadi 

bagian dari upaya menemukan ikan spesies baru (Hadiaty, 2005; Hadiaty, 2011; 

Hadiaty & Sauri, 2017). Sukmono et al (2013) mengungkapkan bahwa hasil 

kajian iktiofauna sangat diperlukan sebagai dasar kegiatan restorasi dan 

konservasi perairan. Disamping itu, hasil kajian ini diharapkan dapat digunakan 

oleh pihak berwenang terkait sebagai dasar pengelolaan sumberdaya perairan pada 

suatu kawasan tertentu. 

Kajian Iktiofauna di dalam KEL sudah pernah dilaporkan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya diantaranya di Sungai Alas sekitar Stasiun Penelitian 

Ketambe (Wirjoatmodjo, 1987), Sungai Lembang sekitar Stasiun Penelitian Suaq 

Balimbing (Hadiaty, 1997 & Hadiaty, 2005), Sungai Alas sekitar Stasiun 

Penelitian Soraya (Defira & Muchlisin, 2004) serta Sungai Bahorok sekitar 

Stasiun Penelitian Bukit Lawang (Haryono, 2006). Penelitian tersebut berhasil 

mengoleksi 12 spesies ikan yang berasal dari perairan sekitar Stasiun Penelitian 
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Ketambe (Wirjoatmodjo, 1987), 53 spesies ikan yang berasal dari perairan sekitar 

Stasiun Penelitian Suaq Balimbing (Hadiaty, 1997), sembilan spesies ikan yang 

berasal dari Sungai Alas sekitar Stasiun penelitian Soraya (Defira & Muchlisin, 

2004) dan 32 spesies ikan yang berasal dari Sungai Bahorok sekitar Stasiun 

penelitian Bukit Lawang (Haryono, 2006). 

Berdasarkan spesies ikan yang ditemukan, sebanyak 13 spesies yang 

berhasil dikoleksi dalam penelitian ini belum pernah dilaporkan keberadaannya di 

perairan KEL lainya, sedangkan tujuh spesies lainnya sudah pernah dilaporkan. 

Adapun spesies ikan yang tidak ditemukan di perairan KEL lainnya ialah cekudun 

(Mystacoleucus marginatus), kopras (Puntius brevis), seleng (Osteochilus 

vittatus), seredeng (Rasbora bankanensis), incir (Nemacheilus fasciatus), gar-gar 

(Cyclocheilichthys armatus), nila (Oreochromis niloticus), bale-bale 

(Kryptopterus geminus), sapu-sapu (Pterygoplichthys pardalis), lele batu (Clarias 

teijsmani), temabu (Hemibagrus nemurus), sing-sing (Hemibagrus sp.), dan bujuk 

(Channa lucius). Sebaliknya, spesies ikan yang juga dilaporkan kebeadaannya di 

perairan KEL lainnya ialah ikan sulung panjang (Rasbora sumatrana), gaman 

(Oliotius oligolepis), jurung (Tor tambra), pahitan (Osteochilus serokan), baung 

(Hemibagrus caveatus), bace (Channa striata) dan kebaro (Hampala 

macrolepidota) (Defira & Muchlisin, 2004; Hadiaty, 2005). 

Perbedaan jumlah dan komposisi spesies ikan yang terjadi antar beberapa 

kawasan perairan dalam KEL diduga berkaitan erat dengan perbedaan morfologi 

dan parameter fisik kimiawi air sungai serta topografi lahan disekitar daerah aliran 

sungai (Harrison & Whitfield, 2006; Brinda et al., 2010; Nicolas et al., 2010). 
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Secara morfologi, sungai sekitar Stasiun Penelitian Suaq Balimbing cenderung 

berdekatan dengan wilayah hilir dengan ukuran yang lebih lebar. Menurut Payne 

(1986), perairan hilir cenderung memiliki keragaman spesies lebih tinggi 

disebabkan ketersediaan ruang yang cukup untuk berbagai spesies ikan (baik ikan 

demersal maupun ikan pelagis). Disamping itu, perairan hilir juga memiliki 

ketersediaan pakan yang lebih banyak, tidak hanya bagi ikan air tawar tetapi juga 

bagi ikan estuari lainnya.  

Berdasarkan parameter fisik kimiawi air, Sungai Alas di sekitar Stasiun 

Penelitian Ketambe memiliki arus yang lebih cepat dibandingkan dengan Sungai 

Alas di sekitar Stasiun Penelitian Soraya. Topografi lahan di daerah aliran sungai 

sekitar Stasiun Penelitian Ketambe juga masih didominasi oleh vegetasi alami, 

sedangkan di daerah aliran sungai sekitar Stasiun Penelitian Soraya terdapat 

beberapa lokasi yang telah mengalami alih fungsi lahan menjadi perkebunan 

kelapa sawit. 

Secara temporal, penelitian ini berhasil mengoleksi spesies ikan lebih 

banyak dibanding dengan penelitian terdahulu terkait iktiofauna di Sungai Alas 

sekitar Stasiun Penelitian Soraya. Pada tahun 2004, Defira & Muchlisin (2004) 

hanya berhasil mengoleksi sembilan spesies ikan, sedangkan dalam penelitian ini 

berhasil dikoleksi hingga 20 spesies ikan. Meningkatnya jumlah spesies ikan yang 

berada di kawasan ini tidak terlepas dari berbagai upaya pemerintah bersama 

dengan lembaga swadaya masyarakat dibidang lingkungan hidup yang terus 

melakukan restorasi dan konservasi di dalam KEL.  
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Sebagai informasi, walaupun KEL termasuk ke dalam kawasan hutan 

lindung, akan tetapi karena konflik bersenjata dan alasan keamanan, upaya 

perlindungan terhadap kawasan ini cenderung terabaikan. Hal ini kemudian 

berdampak pada banyaknya lahan yang telah dikonversi menjadi perkebunan 

sawit, meningkatnya penebangan liar, perburuan satwa langka, serta penangkapan 

ikan tidak ramah lingkungan seperti dengan menggunakan racun dan sengatan 

listrik. Pasca perjanjian damai Aceh dan khususnya sejak lima tahun terakhir, 

pemerintah bersama dengan lembaga swadaya masyarakat di bidang lingkungan 

hidup mulai melakukan berbagai program restorasi dan konservasi diantaranya 

melalui kegiatan sosialisasi penggunaan alat tangkap yang ramah lingkungan, 

pendidikan konservasi, serta restorasi dan rehabilitasi lahan bekas perkebunan 

sawit. 

Ditinjau dari sebaran famili, Cyprinidae merupakan famili yang paling 

dominan ditemukan yaitu sebanyak 10 spesies atau 50%, diikuti famili Bagridae 

sebanyak 3 spesies atau 15% dan famili Channidae sebanyak 2 spesies atau 10%.  

Famili Nemacheilidae, Clichlidae, Siluridae, Loricariidae dan Clariidae terwakili 

oleh masing masing satu spesies atau 5% dari total famili (Gambar 1) 
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Gambar 4.1. Presentasi Famili Ikan yang ditemukan di lokasi Penelitian 

 

 Berdasarkan perolehan ikan per stasiun peneltian, diketahui bahwa stasiun 

5 memiliki perolehan koleksi terbanyak yaitu 99 individu, sedangkan perolehan 

koleksi paling sedikit diperoleh pada stasiun 2 yaitu sebanyak 30 individu. Stasiun 

2 juga memiliki perolehan jumlah spesies yang lebih rendah dibanding stasiun 

lainnya, walaupun demikian, jumlah famili ikan yang ditemukan di stasiun ini 

lebih tinggi dari stasiun 4. Koleksi famili terbanyak diperoleh dari stasiun 5 dan 6 

sebanyak 4 famili, diikuti dengan stasiun 1, 2 dan 3 masing masing sebanyak 3 

famili, sedangkan stasiun 4 hanya memperoleh 2 famili (Gambar 2). 
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Gambar 4.2. Distribusi Famili, Spesies dan Individu pada setiap Stasiun Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat 20 spesies ikan 

yang terdapat di Sungai Alas KEL, 18 spesies diantaranya bersifat sebagai ikan 

asli Indonesia, sedangkan sisanya sebanyak dua spesies dikategorikan sebagai 

ikan asing yaitu Ikan mujair, Oreochromis niloticus dan ikan sapu-sapu, 

Pterygoplichthys pardalis. 

 

4.2 Tingkat Keanekaragaman 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama tiga bulan di 

Sungai Alas Kawasan Stasiun Alas, tingkat keanekaragaman dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

         Tabel 4.2 : Tingkat Keanekaragaman ikan di sungai Alas  

No Stasiun Ĥ 
Tingkat 

Keanekaragaman 

1 Stasiun 1 1,7803 Rendah 

2 Stasiun 2 1,4859 Rendah 
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3 Stasiun 3 1,5640 Rendah 

4 Stasiun 4 1,8571 Rendah 

5 Stasiun 5 2,1113 Sedang 

6 Stasiun 6 1,6911 Rendah 

Keseluruhan 2,6817 Sedang 

 

Hasil analisis tingkat keanekaragaman menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies ikan di Sungai Alas Kawasan Ekosistem Leuser dalam 

keadaan relatif sedang. Hal ini sesuai dengan pendapat Magurran (1988) 

menyatakan bahwa keanekaragaman tinggi apabila nilai indeks keanekaragaman 

(Ĥ) > 3; sedang 1> (Ĥ) <3 dan rendah (Ĥ) < 1. Tinggi rendahnya  indeks 

keanekaragaman suatu komunitas tergantung pada banyaknya jumlah spesies dan 

jumlah individu masing-masing spesies. Indeks keanekaragaman akan tinggi bila 

jumlah individu masing-masing spesies hampir sama dan indeks keanekaragaman 

rendah bila ada spesies tertentu yang mendominasi atau jumlah individu masing-

masing spesies yang tidak merata (Arhas et.al., 2015). 

4.3 Pola Distribusi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama tiga bulan di 

Sungai Alas Kawasan Stasiun Alas, pola distribusi dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 

       Tabel 4.3 : Pola distribusi ikan di Sungai Alas  

No Stasiun Iδ Pola Distribusi 

1 Stasiun 1 0,97 Seragam 

2 Stasiun 2 1,27 Acak 

3 Stasiun 3 1,01 Acak 

4 Stasiun 4 1,16 Acak 

5 Stasiun 5 1,76 Acak 

6 Stasiun 6 1,72 Acak 

Keseluruhan 1,20 Acak 
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Hasil analisis indeks morisita menunjukkan bahwa pola distribusi spesies 

ikan di Sungai Alas Kawasan Ekosistem Leuser terjadi secara acak. Lima stasiun 

menunjukkan pola sebaran yang sama yaitu acak dan satu stasiun menunjukkan 

pola sebaran seragam. Distribusi spesies di alam dapat disusun dalam tiga pola 

dasar, yaitu acak, seragam dan mengelompok. Suin (2002) menyatakan bahwa 

faktor fisik-kimia hampir merata pada suatu habitat, tipe substrat serta 

ketersediaan makanan bagi hewan yang hidup di dalamnya sangat menentukan 

hewan tersebut hidup berkelompok, acak maupun normal.  

Pola distribusi yang acak disebabkan  karena penyebaran ikan secara acak 

terjadi dimana lingkungan sangat seragam dan terdapat kecenderungan untuk 

berkumpul. Indardjo dan Muslim (1997), menyatakan bahwa penyebaran individu 

secara acak dapat terjadi jika habitat dalam keadaan seragam dan tidak ada 

kecenderungan dari organisme tersebut untuk bersama-sama. Sedangkan untuk 

pola penyebaran yang seragam dapat terjadi karena persaingan antara individu 

sangat keras dan terdapat antagonis positif yang mendorong pembagian ruang 

yang sama. Kehadiran spesies berpengaruh terhadap jumlah spesies, individu, 

famili dan mempengaruhi nilai keanekaragaman dan distribusi pada setiap stasiun 

(Magurran, 1998). 

4.4 Profil dan Potensi Pemanfaatan Ikan 

Berdasarkan hasil temuan sebanyak 20 spesies ikan, 16 spesies (57%) 

berpotensi sebagai ikan konsumsi, empat spesies (29%) berpotensi sebagai ikan 

hias, dan delapan spesies (14%) berpotensi sebagai ikan konsumsi dan ikan hias. 

Spesies ikan konsumsi yang bernilai ekonomis tinggi adalah ikan Jurung (Tor 
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tambra), Kebaro (Hampala macrolepidota), Pahitan (Osteochilus serokan) dan 

Seleng (Osteochilus vittatus).  

 

Gambar 4.4. Potensi Pemanfaatan Ikan yang ditemukan di lokasi Penelitian 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan setempat diketahui bahwa, 

harga ikan Jurung berkisar antara Rp. 150.000-170.000/kg, ikan Kebaro berkisar 

antara Rp. 60.000-90.000/kg, sedangkan ikan Pahitan dan Seleng berkisar antara 

Rp. 50.000-70.000/kg. Ikan Sing-sing (Hemibagrus sp.) dan Seredeng (Rasbora 

bankanensis) merupakan dua spesies ikan hias yang paling sering ditemukan di 

Sungai Alas. Ikan ini berpotensi menjadi ikan hias dikarenakan mempunyai pola 

warna yang menarik. 

 

Gambar 4. Rasbora bankanensis 
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Terdapat dua spesies ikan asing yang dikoleksi pada penelitian ini yaitu ikan 

nila Oreochromis niloticus, dan ikan sapu-sapu Pterygoplichthys pardalis. 

Keberadaan ikan nila juga pernah dilaporkan dikoleksi pada perairan KEL 

lainnya, yaitu Sungai Bahorok sekitar Stasiun Penelitian Bukit Lawang (Haryono, 

2006), perairan sekitar Stasiun Penelitian Suaq Balimbing dan Stasiun Penelitian 

Ketambe (Hadiaty, 2005). Berdasarkan hasil penelusuran, ikan sapu-sapu 

Pterygoplichthys pardalis tidak dijumpai di perairan KEL lainnya, walaupun 

demikian ikan ini dilaporkan telah sering dijumpai di beberapa perairan lain di 

Indonesia diantaranya di Sungai Cimanuk, Kabupaten Garut (Yuanda et al., 

2012), di sungai Cidanau, Banten (Abdurahim et al., 2004) dan di perairan 

Ciliwung (Elfidasari et al., 2016). 

Jumlah ikan asing yang ditemukan pada penelitian ini masih lebih sedikit 

dibandingkan dengan perairan di sekitar Sungai Bahorok sekitar Stasiun 

Penelitian Bukit Lawang yaitu sebanyak empat spesies (Haryono, 2006) serta di 

Sungai Ciliwung dan Cisadane yaitu sebanyak tujuh spesies ikan (Hadiaty, 2011). 

Keberadaan ikan asing khususnya ikan nila kemungkinan berasal dari aktivitas 

budidaya ikan di sekitar sungai oleh pengelola kebun yang sengaja dilepas atau 

terlepas akibat limpahan air ketika terjadi hujan. Disamping itu, keberadaan ikan 

nila juga diduga bersumber dari kegiatan penebaran ikan yang dilakukan 

pemerintah setempat. Terkait keberadaan ikan sapu-sapu (Pterygoplichthys 

pardalis) masih perlu kajian lebih lanjut terkait informasi asing ikan tersebut ke 

Sungai Alas. Menurut Hadiaty (2011), keberadaan ikan-ikan asing tersebut perlu 

diwaspadai karena berpotensi mengganggu keberadaan ikan asli.  
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Gambar 5. Hemibagrus sp. 

 

Potensi ditemukannya ikan spesies baru dalam KEL sudah pernah 

diungkapkan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Kajian iktiofauna yang 

dilakukan oleh Hadiaty (2005), di Sungai Alas sekitar Stasiun Penelitian Ketambe 

dan Sungai Lembang sekitar Stasiun Penelitian Suaq Balimbing berhasil 

menemukan tujuh spesies ikan yang berpotensi sebagai spesies baru yaitu 

Cyclocheilichthys sp., Homaloptera sp., Clarias sp., Leiocassis sp., Ompok sp., 

Glyptothorax sp.1 dan Glyptothorax sp.  Pada penelitian ini, diduga terdapat satu 

spesies ikan yang berpotensi sebagai ikan spesies baru yaitu sing-sing 

(Hemibagrus sp.). Ikan ini memiliki perbedaan morfologi dengan ikan dari genera 

yang sama seperti Hemibagrus caveatus berupa perbedaan warna dan corak 

tubuh. Ikan sing-sing (Hemibagrus sp.) memiliki warna kuning cerah dan 

cenderung tidak memiliki corak tubuh, sedangkan Hemibagrus caveatus memiliki 

warna abu-abu dan corak berupa garis-garis hitam di bagian tubuhnya. Namun 
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demikian, diperlukan kajian lebih lanjut baik secara morfologi maupun molekuler 

untuk memastikan bahwa ikan tersebut merupakan spesies baru. 

4.4 Status Konservasi IUCN Red List 

Berdasarkan kategori status konservasi IUCN Red List dalam Froese & Pauly 

(2013), ikan di Sungai Alas sekitar Stasiun Penelitian Soraya terbagi atas tiga 

kategori IUCN yaitu: 10 spesies (50%) tergolong kedalam beresiko rendah (least 

concern), delapan spesies (40%) tergolong kedalam belum dievaluasi (not 

evaluated) dan dua spesies (10%) tergolong kedalam informasi kurang (data 

deficient). Dibandingkan dengan hasil penelitian iktiofauna di Hutan Harapan 

Jambi pada tahun 2013, kategori IUCN di Sungai Alas sekitar Stasiun Penelitian 

Soraya masih lebih sedikit. Kategori IUCN di Hutan Harapan Jambi terbagi atas 

lima kategori IUCN yaitu: sebanyak 74 spesies (60%) tergolong kedalam belum 

dievaluasi (not evaluated), 41 spesies (33,3%) tergolong kedalam beresiko rendah 

(least concern), empat spesies (3,25%) tergolong kedalam informasi  kurang (data 

deficient), tiga spesies (2,4%) tergolong kedalam hampir terancam (near 

theatened) dan satu spesies (0,8%) tergolong kedalam genting atau terancam 

(endangered) (Sukmono et al., 2013). Saat ini mayoritas status IUCN terhadap 

hasil kajian iktiofauna di Indonesia didominasi oleh kategori belum dievaluasi 

(not evaluated).  

Hal ini menunjukkan bahwa kajian iktiologi di Indonesia masih perlu 

mendapat banyak perhatian. Hadiaty et al. (2019) mengungkapkan bahwa pada 

saat ini penelitian Iktiofauna di Indonesia masih cenderung menghadapi banyak 
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kendala diantaranya terbatasnya dana penelitian, minimnya peralatan pendukung, 

kesulitan beradaptasi dengan keberagaman suku dan budaya yang di Indonesia.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan untuk melihat tingkat 

keanekaragaman dan pola penyebaran ikan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tingkat keanekaragaman spesies ikan di Sungai Alas Kawasan Ekosistem 

Leuser tergolong sedang  

2. Pola distribusi spesies ikan di Sungai Alas Kawasan Ekosistem Leuser 

tergolong acak 

 

5.2 Saran  

 Penelitian lanjutan tentang keanekaragaman ikan dengan harapan data ikan 

lebih lengkap. Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat setempat untuk 

menjaga kondisi perairan air tawar seperti tidak meracun ikan di sepanjang aliran 

Sungai Alas. 
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Gambar 3.1 Kryptopterus geminus 

 

 

 
Gambar 3.2 Hemibagrus caveatus 

 

 

 

 

 

 



41 
 

 

 
Gambar 3.3 Channa lucius 

 

 

 
Gambar 3.4 Cyclocheilichthys armatus 
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Gambar 3.5 Oreochromis niloticus 

 

 

 
Gambar 3.6 Rasbora bankanensis 
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Gambar 3.7 Hampala macrolepidota 

 

 

 

 
Gambar 3.8 Tor tambra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 
 

 

 
Gambar 3.9 Rasbora sumatrana 

 

 

 

 
 Gambar 3.10 Channa striata 
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Gambar 3.11 Mystacoleucus marginatus 

 

 

 

 
Gambar 3.12 Nemacheilus fasciatus 
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Gambar 3.13 Osteochilus vittatus 

 

 

 
Gambar 3.14 Osteochilus serokan 
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Gambar 3.15 Hemibagrus sp. 

 

 

 
Gambar 3.16 Hemibagrus nemurus 
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Gambar 3.17 Puntius brevis 

 

 

 

 
Gambar 3.18 Oliotius oligolepis 
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Gambar 3.19 Pterygoplichthys pardalis 

 

 

 

 
Gambar 3.20 Clarias teijsmani 
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Gambar 4.2 Lokasi Stasiun Penelitian 2 
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Gambar 4.3 Lokasi Stasiun Penelitian 3 

 

 

 

 
Gambar 4.4 Lokasi Stasiun Penelitian 4 
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Gambar 4.5 Lokasi Stasiun Penelitian 5 

 

 

 

 
Gambar 4.6 Lokasi Stasiun Penelitian 6 
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